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Scientometric Analysis, Big
Data Analysis, Halal Supply
Chain Management

This study aims to conduct a scientometric analysis of
"Analitika Big Data in Halal Supply Chain Management"
between 2018 and 2024 In this study, keyword analysis and
citation analysis were carried out using Dimensions and
VOS viewer software, as well as identifying the most
commonly used keywords. In addition, this study also
conducted a co-author analysis, co-citation analysis, and
analysis of countries and organizations involved in the
study.

The keyword analysis results show that the most
discussed topics in this field are information management,
the Internet of Things (loT), sustainable development, and
competition. The countries most active in Analitika Big Data
in supply chain management are Malaysia, The United
Kingdom, India, Italy, China, the United States, Turkey,
Saudi Arabia, Egypt, Germany, New Zealand, Australia,
and Bangladesh. This study recommends a thorough
Scientometrics Analysis as a future research direction.

In addition, the importance of the application of
evolutionary computing and interdisciplinary work in dealing
with practical problems related to big data was also
identified. This digest provides an overview of the study's
objectives, methods, and main findings "Scientometric
Analysis of Big Data Analytic in Supply Chain Management.
The research provides insight into research trends, country
and journal contributions, and recommendations for future
research in Analitika Big Data in supply chain management

PENDAHULUAN

Dalam era digital dan globalisasi yang
semakin maju, manajemen rantai pasok
(Supply Chain Management) menjadi
semakin kompleks. Perusahaan-
perusahaan di seluruh dunia menghadapi
tantangan dalam mengelola rantai pasok
mereka dengan efisien dan responsif
terhadap perubahan permintaan,
persaingan, dan faktor-faktor lainnya
(Graham & Hardaker, 2000). Dalam
beberapa tahun terakhir, analitika big data
telah muncul sebagai alat yang kuat untuk
membantu perusahaan dalam mengambil
keputusan yang informasional dan

memperoleh
(Sutriana, 2023).

Dalam konteks rantai pasokan modern,
kompleksitas yang meningkat muncul dari
berbagai pemangku kepentingan, jaringan
global, dan berbagai pergeseran permintaan
dan pasar. Dalam konteks ini, analitik big data
menyediakan kemampuan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
memahami data yang melibatkan berbagai
aspek rantai pasokan, sehingga membantu
perusahaan dalam mengelola dan
mengoptimalkan operasi mereka (Raman et
al., 2018).

keunggulan kompetitif
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Dalam era digital, volume dan
kecepatan data yang dihasilkan oleh
sistem-sistem yang terhubung dalam
rantai pasok terus meningkat. Analitika big
data memungkinkan perusahaan untuk
mengatasi tantangan dalam mengelola,
mengolah, dan mengekstraksi nilai dari
data dalam skala besar dan waktu yang
cepat. Dengan demikian, perusahaan
dapat mengambil keputusan yang lebih
cepat dan akurat (Narwane et al., 2021).

Penelitian Mengenai Analitika Big
Data antara tahun 2018-2024 berdasarkan
tipe publikasi artikel ilmiah berdasarkan
database dari dimensions dapat kita lihat
pada tabel dibawah :

Tabel Jumlah Prosentase
Publikasi Penelitian Analitika Big Data

2018-2024
Tahun Jun]Iah . Prosentase
Publikasi
2024 35.154 9.01%
2023 74.854 19.19%
2022 74.423 19.08%
2021 67.363 17.27%
2020 55.861 14.32%
2019 44,548 11.42%
2018 37.771 9.69%
Total 389.971 100.00%

Sumber : appdimensions.ai (2024)

Pada periode tahun yang diteliti
(2018-2024) prosentase penelitian
mengenai analitka big data terus
mengalami peningkatan humlah publikasi,
kecuali tahun 2024 karena merupakan
tahun berjalan ketika penelitian ini
dilakukan. Peningkatan publikasi ilmiah
terkait analitika big data dapat kita lihat
pada grafik di bawah:

Grafik Publikasi limiah
Analitika Big Data Tahun 2018-2024
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Sumber: dimensions, diolah (2024)
Dalam konteks perekonomian
global, sektor industri makanan, minuman,

dan farmasi, memiliki persyaratan
kehalalan yang semakin ketat dan hal ini
memperkuat peran penting manajemen
rantai pasokan Halal. Fenomena ini
didorong oleh peningkatan signifikan
permintaan produk Halal dari konsumen di
seluruh dunia, termasuk baik kalangan
Muslim maupun non-Muslim (Muhammad
Syukri Mohd Ashmir Wong et al., 2023)

Sejalan dengan pertumbuhan
populasi Muslim dan kesadaran yang
meningkat terhadap pentingnya produk
sesuai standar Halal, Manajemen Rantai
Pasokan Halal menjadi semakin krusial
dalam memastikan kepatuhan terhadap
aturan dan standar kehalalan yang
berlaku. Proses ini meliputi seluruh
tahapan, mulai dari pengadaan bahan
baku hingga distribusi, termasuk proses
produksi, pengemasan, penyimpanan,
dan pengiriman (Shariff & Ahmad, 2019).
Oleh karena itu, desain yang cermat
terhadap Manajemen Rantai Pasokan
Halal sangat penting karena kualitas dan
kehalalan produk memiliki dampak besar
terhadap citra merek dan kepercayaan
konsumen (Anggar Kusuma & Anandya,
2023).

Kepatuhan terhadap persyaratan
kehalalan, yang diperketat oleh lembaga
pemerintah dan badan  sertifikasi
independen di berbagai negara dan
wilayah, menjadi kunci untuk memperoleh
akses ke pasar global (Zainalabidin et al.,
2019). Ini mendorong perusahaan yang
mengejar pangsa pasar global untuk
memastikan bahwa seluruh  rantai
pasokan mereka memenuhi standar
kehalalan yang ditetapkan.

Dengan risiko serius seperti tindakan
hukum, penarikan produk, atau kerugian
finansial yang besar di antara konsekuensi
pelanggaran atau ketidakpatuhan,
manajemen rantai pasokan Halal yang efisien
mampu membantu perusahaan mengelola
risiko, meningkatkan kepercayaan
konsumen, dan memperluas cakupan pasar
global mereka (M. I. Khan et al., 2022). Oleh
karena itu, perusahaan di sektor makanan,
minuman, dan farmasi perlu menerapkan
praktik terbaik dalam Manajemen Rantai
Pasokan Halal untuk memastikan
kelangsungan dan kesuksesan operasional
mereka (Azhar & Tu, 2021).
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Global Islamic Economy 2023-2024

The Global Islamic Economy
202324 Overview

Sumber: dinarstandard.com (2024)

Pada tahun 2022, pengeluaran
konsumen dalam sektor Ekonomi Islam
global meningkat sebesar 9,5% YoY menjadi
US$2,29 triliun, Malaysia mempertahankan
posisi teratas dalam Indikator Ekonomi Islam
Global (GIEI) selama sepuluh tahun berturut-
turut, diikuti oleh Arab Saudi, Indonesia, dan
UEA.

Investasi dalam perusahaan yang
relevan dengan ekonomi Islam mencapai
US$25,9 miliar pada 2022/2023, meningkat
sebesar 128% dari tahun sebelumnya.

Pengeluaran global Muslim untuk
makanan dan minuman diperkirakan
mencapai US$1,89 ftriliun pada 2027,

sementara aset keuangan lIslam diprediksi
mencapai US$5,96 triliun pada 2026.

Laporan SGIE 2023/24, yang diproduksi
oleh DinarStandard, mengungkapkan bahwa
Muslim menghabiskan US$2,29 triliun pada
2022 untuk berbagai sektor, dengan investasi
signifikan dalam kategori keuangan Islam.
Impor produk terkait halal oleh negara
anggota OIC diperkirakan tumbuh dengan
CAGR 7,6% menjadi US$492 miliar pada
2027.

Laporan SGIE telah menjadi acuan
global untuk mengevaluasi perkembangan
tahunan Ekonomi Islam dan menyoroti
potensi pengembangan, serta memberikan
dampak sosial dalam mencapai 17 Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dari
PBB. Laporan ini diproduksi bekerja sama
dengan  SalaamGateway.com, dengan
IFANCA sebagai mitra strategis global.

DinarStandard adalah sebuah firma riset
dan penasihat yang berbasis di Amerika
Serikat yang fokus pada ekonomi Islam dan
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pasar negara berkembang. Melalui situs
webnya, dinarstandard.com, DinarStandard
menyediakan berbagai laporan, analisis, dan
wawasan tentang tren ekonomi global,
khususnya yang berkaitan dengan ekonomi
Islam
Penelitian Mengenai Manajemen Rantai
Pasokan Halal antara tahun 2018-2024
berdasarkan tipe publikasi artikel ilmiah
mengacu kepada database dari dimensions
dapat kita lihat pada grafik dibawah:
Grafik Jumlah Penelitian
Manajemen Rantai Pasokan Halal 2018-
2024
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Sumber : appdimensions.ai (2024)

Terkait dengan rantai pasokan halal,
beberapa negara yang telah menerapkan
konsep tersebut diantaranya adalah
Malaysia. Malaysia merupakan salah satu
pemimpin dunia dalam hal industri halal.
Mereka telah ~mengembangkan rantai
pasokan halal yang melibatkan produsen,
pengolah makanan, dan pemasok bahan
baku halal (Mabkhot, 2023). Malaysia juga
memiliki badan sertifikasi halal yang terkenal,
JAKIM (Jabatan Kemajuan Islam Malaysia),

yang bertanggung jawab untuk
mengeluarkan sertifikat halal. Sebagai contoh
adalah  Nestle Malaysia yang telah

mengadopsi konsep rantai pasokan halal
dengan melibatkan produsen bahan baku
halal, pabrik halal, dan distribusi produk halal
di seluruh negara(Matulidi et al., 2016) dan
(Abdul Aziz et al., 2021), selanjutnya adalah
Ramly Group yang merupakan produsen
makanan halal terkemuka di Malaysia, yang
terkenal dengan produk daging olahan
seperti burger dan sosis halal.

Indonesia sebagai negara dengan
populasi Muslim terbesar di dunia, juga
memiliki sistem rantai pasokan halal yang
berkembang (Mubarok & Imam, 2020).
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) di Indonesia bertanggung jawab
atas sertifikasi halal dan pengawasan
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penerapan rantai pasokan halal. Indofood
contohnya, merupakan perusahaan makanan
terbesar di Indonesia, vyang telah
menerapkan konsep rantai pasokan halal
dalam produksi berbagai produk makanan
dan minuman halal, termasuk juga Garuda
Food yang merupakan produsen makanan
dan minuman halal terkenal di Indonesia,
dengan berbagai produk seperti biskuit,
kacang, dan minuman ringan.

Uni Emirat Arab, Turki, dan Arab Saudi
juga merupakan negara yang telah aktif
mengadopsi Rantai Pasokan Halal, di UEA
khususnya Dubai, telah aktif dalam
mengembangkan infrastruktur dan kebijakan
terkait Rantai Pasokan Halal (Randeree,
2019) dan (Sultanov et al., 2021). Economy
Development Centre (DIEDC) di Dubai
berperan penting dalam mempromosikan dan
mengatur standar rantai pasokan halal di
negara tersebut (Al-Zaghbi, 2023). Turki
memiliki Turkish Standards Institute (TSE)
yang bertanggung jawab untuk
mengeluarkan sertifikat halal dan
memastikan kepatuhan rantai pasokan halal.
Saudi Arabian Standards Organization
(SASO) di Arab Saudi, yang memastikan
kepatuhan rantai pasokan halal di negara
tersebut (Alrobaish et al., 2021).

Di Turki ada Hayat Kimya merupakan
produsen produk perawatan pribadi dan
higienis halal terbesar di Turki, dengan
merek-merek seperti Molfix, Bingo, dan
Molped selanjutnya Pinar Dairy yang
merupakan produsen susu halal terkemuka di
Turki, yang mengelola rantai pasokan halal
dari peternakan sapi hingga produksi produk
susu halal.

Tidak ketinggalan Saudi Arabian Airlines
Catering, perusahaan yang menyediakan
layanan katering halal untuk Saudi Arabian
Airlines dan penerbangan lainnya,
memastikan makanan halal disajikan kepada
penumpang, dan yang lainnya seperti
Almarai, yang merupakan perusahaan
makanan terbesar di Arab Saudi, Crescent
Rating yang menyediakan penilaian dan
konsultasi untuk akomodasi halal di seluruh
dunia, membantu industri perhotelan dan
pariwisata mengadopsi konsep rantai
pasokan halal dan yang terakhir Prima Group
adalah produsen tepung dan produk roti halal
terkemuka di Singapura, dengan berbagai
produk seperti roti, kue, dan mi halal.
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Menggunakan Big Data, Amazon, United
Parcel Service (UPS), dan Wal-Mart,
mendapatkan penguasaan yang belum
pernah terjadi sebelumnya atas rantai
pasokan mereka. Mereka mencapai
pengawasan yang lebih besar ke tingkat
persediaan, tingkat pemenuhan pesanan,
dan pengiriman material dan produk
menggunakan analitik data prediktif untuk

menyesuaikan penawaran dengan
permintaan, memanfaatkan kekuatan
perencanaan baru untuk mengoptimalkan
strategi saluran penjualan mereka,

mengoptimalkan strategi rantai pasokan dan
prioritas kompetitif, dan bahkan meluncurkan
usaha baru yang kuat (Rahimi et al., 2021)
Untuk mengatasi adanya peningkatan
persaingan dan permintaan pelanggan,
perusahaan-perusahaan  harus  mampu
beradaptasi dengan persaingan yang ketat
dan perubahan permintaan yang cepat dari
pelanggan. Analitka big data dapat
membantu dalam memahami tren pasar, pola
pembelian pelanggan, serta memperoleh
wawasan yang lebih mendalam tentang
preferensi dan perilaku konsumen. Dengan
informasi ini, perusahaan dapat
mengoptimalkan rantai pasok mereka untuk
memberikan kepuasan pelanggan yang lebih
baik dan menghasilkan keunggulan kompetitif
(Oncioiu et al., 2019) .
Transformasi digital dalam rantai pasok
telah memungkinkan adopsi teknologi baru,
termasuk Internet of Things (1oT), sensor, dan

pemantauan real-time (Stroumpoulis &
Kopanaki, 2022). Analitka big data
memainkan peran penting dalam

memanfaatkan data yang dihasilkan oleh
teknologi ini, sehingga memungkinkan
perusahaan untuk mengoptimalkan visibilitas,
efisiensi, dan responsivitas dalam rantai
pasok (Lee & Mangalaraj, 2022a).

Penggunaan analitika big data dalam
manajemen persediaan digunakan untuk
memprediksi permintaan pelanggan dengan
lebih  akurat, mengoptimalkan tingkat
persediaan, dan menghindari kekurangan
atau kelebihan persediaan yang tidak efisien
(Tang et al., 2022). Termasuk juga Analitika
big data dalam manajemen risiko rantai
pasok.

Dalam  menghadapi risiko  seperti
gangguan pasokan, bencana alam, atau
perubahan kebijakan, analitika big data



2024

digunakan untuk mengidentifikasi risiko
potensial, memodelkan dampaknya, dan
mengembangkan strategi mitigasi yang
efektif (Mani et al., 2017).

Analitika big data dapat juga digunakan
untuk pemeliharaan dan prediksi kerusakan
peralatan (March & Scudder, 2019). Dalam
industri seperti manufaktur atau logistik,
analitika big data digunakan untuk
menganalisis data sensor dan pemantauan
peralatan, sehingga memungkinkan deteksi
dini kerusakan, pemeliharaan yang lebih
efisien, dan pengurangan downtime yang
tidak terduga (Chien et al., 2020). Selanjutnya
adalah pengoptimalan rute dan pengiriman,
dengan menganalisis data historis, data lalu
lintas, dan kondisi jalan secara real-time,
analitika big data digunakan untuk
mengoptimalkan rute pengiriman dan jadwal,
mengurangi  waktu perjalanan, dan
meningkatkan efisiensi operasional dalam
rantai pasok (Snoeck et al., 2020).

Penelitian dalam bidang analitika big data
dalam manajemen rantai pasok telah
berkembang pesat selama periode waktu
yang diteliti (2018-2024). Fenomena ini dapat
dilihat dari peningkatan jumlah penelitian
yang dilakukan, keragaman topik yang
dibahas, serta kontribusi yang signifikan dari
berbagai negara dan universitas. Melalui
analisis scientometrik, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman menyeluruh
tentang tren penelitian, perkembangan
konsep, dan arah penelitian masa depan
dalam analitika big data dalam manajemen
rantai pasok.

Dengan demikian, penelitian ini
mencerminkan fenomena konseptual bahwa
ada kebutuhan yang mendesak untuk melihat
kembali dan menyelidiki secara sistematis
kontribusi ilmiah dalam bidang ini serta
memberikan arahan untuk penelitian masa
depan yang komprehensif.
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Grafik Jumlah Publikasi limiah
Mengenai Analitika Big Data dan
Manajemen Rantai Pasokan Halal tahun
2018-2024
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Sumber: dimensions.ai (2024)
Tabel Perbandingan
Jumlah Publikasi limiah (Artikel) 2018-

2024
Tema Penelitian
Analitika
Tahun Analitika | | o | Big data
Big Data pada
HSCM
2018 37,771 314 47
2019 44,548 370 30
2020 55,861 675 93
2021 67,363 934 155
2022 74,423 1,180 256
2023 74,854 1,339 271
2024 35,154 663 136
Total 389,974 5,475 988

Sumber: dimensions.ai (2024)

Tujuan penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini
adalah  untuk  melakukan  analisis
scientometric tentang penggunaan
analitika big data dalam manajemen rantai
pasok. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan seperti: Apa saja
kata kunci yang paling umum digunakan
dalam literatur terkait? Negara-negara
mana yang paling aktif dalam bidang ini?
Jurnal-jurnal mana yang memberikan
kontribusi terbesar dalam bidang analitika
big data dalam manajemen rantai pasok?
Penelitian ini juga akan memberikan
pemahaman tentang topik-topik yang
paling terkait dalam literatur tersebut, serta
mengidentifikasi arah penelitian di masa
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depan yang dapat menjadi panduan bagi
peneliti dan praktisi.

Manfaat penelitian:

Penelitian ini  akan memberikan
manfaat penting dalam pemahaman
mengenai penggunaan analitika big data
dalam manajemen rantai pasok. Hasil dari
penelitian ini dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi para peneliti, praktisi
bisnis, dan pengambil keputusan dalam
memahami perkembangan terkini dalam
bidang ini. Penelitian ini juga dapat
memberikan panduan bagi penelitian
masa depan dalam memahami topik yang
terkait, identifikasi negara-negara dan
jurnal-jurnal yang berperan penting dalam
bidang ini, serta menyoroti kebutuhan
akan pengembangan lebih lanjut dalam

praktik analitka big data dalam
manajemen rantai pasok.
Dengan melakukan analisis

scientometric yang komprehensif dan
menyajikan temuan-temuan yang relevan,
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan berharga bagi
perkembangan pengetahuan dan aplikasi
praktis dalam analitika big data dalam
konteks manajemen rantai pasok.

KERANGKA TEORITIS

Definisi, Tantangan, dan Regulasi

Big data merujuk pada sejumlah besar
data terstruktur dan tidak terstruktur yang
dihasilkan setiap hari, terlalu besar dan
kompleks untuk ditangani oleh alat
manajemen data tradisional (Choi et al.,
2018). Data ini berasal dari berbagai
sumber seperti media sosial, transaksi
online, dan sensor, menciptakan
tantangan dalam pengelolaan dan analisis
karena volume besar, kecepatan tinggi,
dan variasi formatnya. Teknologi seperti
Hadoop, Spark, dan NoSQL digunakan
untuk mengatasi masalah ini,
memungkinkan pemrosesan dan analisis
data dalam skala besar secara efisien
(Zheng et al., 2017) (Fillatre & Lepiller,
2016). Big data memberikan wawasan
penting bagi organisasi tentang perilaku
pelanggan, tren pasar, dan efisiensi
operasional, namun juga membawa
tantangan terkait privasi dan keamanan

yang harus diatasi sesuai dengan regulasi
perlindungan data seperti General Data
Protection Regulation (GDPR) di Uni
Eropa (Trivedi & Gautam, 2023).

Selain GDPR (General Data Protection
Regulation) di Uni Eropa, berbagai negara
dan wilayah telah menerapkan regulasi
perlindungan data untuk memastikan
keamanan dan privasi data pribadi. Di
Amerika Serikat, California Consumer
Privacy Act (CCPA) memberikan hak
kepada konsumen untuk mengetahui,
mengakses, dan menghapus informasi
pribadi mereka, serta menolak penjualan
data tersebut (Kravchuk, 2023). Health
Insurance Portability and Accountability
Act (HIPAA) mengatur perlindungan data
kesehatan yang dapat diidentifikasi,
memberikan standar keamanan bagi
penyedia layanan kesehatan dan
perusahaan asuransi (Moore & Frye,
2019). Brasil menerapkan Lei Geral de
Protegdo de Dados (LGPD), yang serupa
dengan GDPR, mengatur pengumpulan,
pemrosesan, dan penyimpanan data
pribadi, serta memberikan hak kepada
individu untuk mengontrol informasi
mereka (Passos, 2021). Di Kanada,
Personal Information Protection and
Electronic Documents Act (PIPEDA)
menetapkan aturan bagi perusahaan
swasta terkait pengumpulan  dan
penggunaan data pribadi, memberikan
hak akses dan perbaikan kepada individu
(Ibrahim & Tan, 2019) .

Singapura memiliki Personal Data
Protection Act (PDPA) yang mengatur
pengumpulan dan penggunaan data
pribadi, serta hak individu untuk menarik
persetujuan mereka (Chik, 2013). Jepang
menerapkan Act on the Protection of
Personal  Information  (APPI), yang
mewajibkan persetujuan individu sebelum
pengumpulan dan penggunaan data
pribadi serta perlindungan terhadap
kebocoran data (Saeki, 2022). Di
Australia, Privacy Act menetapkan prinsip
privasi bagi perusahaan dan organisasi
pemerintah, memastikan hak akses dan
perbaikan data pribadi bagi individu
(Kemp, 2022).
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Afrika Selatan memiliki Protection of
Personal Information Act (POPIA) vyang
mengatur pengumpulan dan pemrosesan
data pribadi secara sah dan transparan, serta
memberikan hak akses dan koreksi kepada
individu (Staunton et al., 2020). India memiliki
General Data Protection Law (GDPL), yang
bertujuan untuk melindungi data pribadi dan
mengatur cara pengumpulan, penyimpanan,
dan pemrosesannya (Greenleaf, 2020).
Regulasi-regulasi ini mencerminkan
komitmen global terhadap perlindungan data
pribadi dan menyediakan kerangka kerja bagi
organisasi untuk mengelola data dengan
aman dan transparan

Dengan pesatnya pertumbuhan
pengguna Internet, ada pertumbuhan
eksponensial dalam data yang dihasilkan.
Data dihasilkan dari jutaan pesan yang
terkirim melalui WhatsApp, Facebook, atau
Twitter, dari triliunan foto yang diambil, dan
berjam-jam video yang diunggah di YouTube
setiap menit (Vu, 2019). Menurut survei
terbaru, 2,5 triliun (2 500 000 000 000 000
000 000, atau 2,5 x 1018) byte data
dihasilkan setiap hari. Sejumlah besar data
yang dihasilkan ini disebut "Big Data." Big
data tidak hanya berarti bahwa kumpulan
data itu terlalu besar, itu adalah “blangket
term” untuk data yang berukuran terlalu besar
dan kompleks, yang mungkin terstruktur atau
tidak terstruktur, dan memiliki kecepatan
yang sangat tinggi. Dari data yang tersedia
saat ini, 80 persen telah dihasilkan dalam
beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan big
data didorong oleh fakta bahwa lebih banyak
data dihasilkan di setiap sudut dunia yang
perlu ditangkap (Balusamy et al., 2021)

Big Data  adalah bidang  yang
didedikasikan untuk analisis, pemrosesan,
dan penyimpanan koleksi data besar yang
sering berasal dari sumber yang berbeda.
Solusi dan praktik Big Data biasanya
diperlukan ketika teknologi dan teknik
analisis, pemrosesan, dan penyimpanan data
tradisional tidak mencukupi (Sharma et al.,
2021). Secara khusus, Big Data membahas
persyaratan yang berbeda, seperti
menggabungkan beberapa dataset yang
tidak terkait, pemrosesan sejumlah besar
data tidak terstruktur, dan pemanenan
informasi tersembunyi dengan cara yang
sensitif terhadap waktu (Pagliarani, 2019).
Meskipun Big Data mungkin muncul sebagai
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disiplin baru, ia telah berkembang selama
bertahun-tahun.

Manajemen dan analisis data set yang
besar sudah lama dikenal mulai dari
pendekatan /labor-intensive  hingga ilmu
aktuaria dalam perhitungan premi asuransi,
limu Big Data telah berevolusi dari akar ini
(Erl et al., 2016).

Pertumbuhan dan Tantangan Manajemen
Rantai Pasok Halal di Pasar Global

Produk halal adalah barang atau jasa yang
dihasilkan melalui proses berdasarkan
hukum Islam. Menurut Thomson Reuters
dalam laporan State of Global Islamic
Economy (2014-2015), produk halal tidak
hanya mencakup industri makanan tetapi
juga industri kosmetik dan farmasi, sistem
keuangan berbasis Islam, fashion, media,
dan rekreasi, dan konsep pariwisata halal
(Rahman et al., 2021).

Namun, sangat penting bagi anggota
masyarakat Muslim bahwa makanan halal
mereka secara ketat mematuhi diet
berdasarkan hukum dan prinsip-prinsip
Syariah. Pasar makanan halal telah tumbuh
secara signifikan selama lima tahun terakhir
karena jenis makanan ini sekarang
dikonsumsi oleh konsumen Muslim dan non-
Muslim dalam menghadapi pola permintaan
yang hampir sama (Wardhani, 2023)
Reuters dan Standards memperkirakan
bahwa pasar makanan halal akan tumbuh
menjadi US $ 1.914 miliar pada tahun 2021,
sekitar 18,3% dari konsumsi makanan global
dan rantai pasokan makanan halal
diproyeksikan mewakili 16% dari industri
makanan global (Wahyuni et al., 2019).

Dengan meningkatnya permintaan akan
produk halal di seluruh dunia, terutama dari

konsumen Muslim, manajemen rantai
pasokan halal menjadi lebih penting daripada
sebelumnya. Tujuan manajemen rantai

pasokan halal adalah untuk memastikan
bahwa barang-barang tersebut dibuat,
diproses, dan didistribusikan sesuai dengan
prinsip-prinsip agama Islam (S. Khan, 2018).

Manajemen rantai pasok halal
menunjukkan bahwa orang lebih menyadari
dan mematuhi standar kehalalan. Banyak
negara dan organisasi internasional telah
menetapkan aturan untuk memastikan
produksi halal, seperti sistem sertifikasi halal
(Haleem et al., 2021). Akibatnya, pengecer,
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distributor, dan produsen di seluruh rantai
pasok semakin menyadari pentingnya
pemenuhan standar ini. Selain itu, inovasi
seperti blockchain dan teknologi informasi
mulai  diterapkan untuk  meningkatkan
transparansi dan jejak audit dalam rantai
pasok halal dan memastikan integritas
produk dari sumber hingga konsumen
(Surjandari, 2021).

Meskipun ada kemajuan  dalam
manajemen rantai pasok halal, masih ada
masalah besar. Secara global, standar
kehalalan harus selaras. Produsen sering
harus berurusan dengan berbagai sertifikasi
dan regulasi karena interpretasi dan
persyaratan kehalalan yang berbeda di
berbagai negara, yang dapat memperlambat
proses dan meningkatkan biaya produksi
(Randeree, 2019). Oleh karena itu, untuk
mencapai kesepakatan internasional tentang
standar kehalalan yang universal, upaya
terus dilakukan. Dengan demikian,
manajemen rantai pasok halal dapat terus
berkembang untuk memenuhi kebutuhan
konsumen yang semakin kompleks dan
beragam melalui kerja sama antara
pemerintah, bisnis, dan lembaga kehalalan
(Muhamed, 2020).

Manajemen Rantai Pasok Halal

Proses membuat, mengolah, dan
mendistribusikan barang sesuai dengan
prinsip-prinsip  Islam  dikenal  sebagai

manajemen rantai pasokan halal (M. I. Khan
et al., 2018). Prinsip dasar dari manajemen
rantai pasokan halal menekankan bahwa
setiap langkah dalam rantai pasokan harus
mematuhi standar kehalalan yang ketat,
mulai dari sumber bahan baku, produksi,
hingga distribusi produk kepada pelanggan
akhir (Tieman et al., 2019). Sertifikasi halal
dan standar internasional sangat penting
untuk memastikan bahwa barang yang
diiklankan halal memenuhi persyaratan
syariah. Untuk memastikan integritas produk,
sertifikasi ini diberikan oleh lembaga
berwenang yang melakukan audit dan
verifikasi (Riska Alifia et al., 2023).
Mengelola rantai pasok halal merupakan
tantangan yang sangat kompleks, terutama
karena adanya variasi standar kehalalan dan
peraturan yang berlaku di berbagai negara
(Sarbani & Jaafar, 2021). Produsen sering
kali harus mengubah proses produksi dan
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proses sertifikasi mereka agar sesuai dengan
persyaratan yang berbeda-beda tersebut,
yang dapat mengakibatkan biaya tambahan
dan menghambat proses distribusi (Suastrini,
2023). Selain itu, aspek logistik dan
pemantauan produk halal memerlukan sistem
yang dapat mencegah adanya kontaminasi
dengan produk non-halal, yang mana
memerlukan pengendalian yang ketat dan
pemanfaatan teknologi yang canggih. Untuk

mengembangkan standar global yang
konsisten dan efektif, kerjasama antara
pemerintah, pelaku bisnis, dan lembaga

sertifikasi merupakan hal yang sangat
diperlukan (Ahmad & Mohd Shariff, 2020).
Dengan menggunakan analitik big data,

perusahaan dapat memantau dan
menganalisis data secara real-time,
memungkinkan mereka untuk membuat

keputusan lebih cepat dan tepat serta
mengidentifikasi potensi masalah sebelum
menjadi serius (Lee & Mangalaraj, 2022b).
Implementasi praktis mencakup penggunaan
blockchain untuk menciptakan rantai pasok
yang transparan dan dapat dilacak
sepenuhnya, serta loT untuk memantau
kondisi penyimpanan dan transportasi produk
halal. Teknologi ini, seperti blockchain dan
0T, menyediakan jejak audit yang tidak dapat
diubah dan data lingkungan real-time,
sementara algoritma machine learning
menganalisis data untuk mendeteksi pola
risiko, memastikan produk halal tetap sesuai
dengan standar syariah sepanjang rantai
pasok (Nizar et al., 2023).

Keuntungan dan Tantangan Analitika Big
Data dalam Industri Halal

Analitika Big Data memberikan berbagai
keuntungan bagi industri halal, termasuk
peningkatan efisiensi operasional,
transparansi yang lebih tinggi, dan
kemampuan pelacakan produk yang lebih
akurat (Surjandari, 2021). Dengan analisis
data yang mendalam, perusahaan dapat
mengoptimalkan proses produksi,
mengurangi biaya, dan meningkatkan
kepuasan pelanggan melalui pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan berbasis
data (Zhang et al., 2019). Selain itu, Analitika
Big Data memungkinkan perusahaan untuk
memprediksi tren pasar dan permintaan
konsumen, sehingga mereka dapat lebih



2024

proaktif dalam mengelola rantai
mereka (Chandrasekaran et al., 2021).

Penerapan Analitika Big Data juga
menghadapi tantangan besar. Kendala
utama termasuk tingginya biaya investasi
awal untuk infrastruktur teknologi dan
pelatihan karyawan, serta kesulitan dalam
mengintegrasikan data dari berbagai sumber
yang mungkin berbeda format dan
kualitasnya. Selain itu, ada kekhawatiran
mengenai privasi dan keamanan data,
terutama karena data besar sering Kkali
mencakup informasi sensitif yang harus
dilindungi dari akses tidak sah dan
penyalahgunaan (Samonte & Julian, 2022).
Dengan strategi yang tepat dan investasi
dalam teknologi serta sumber daya manusia,
industri halal dapat memanfaatkan potensi
penuh Analitika Big Data untuk mengatasi
tantangan ini dan mencapai keunggulan
kompetitif di pasar global (Hendayani &
Fernando, 2022).

pasok

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam mengkaiji perkembangan analitika
big data dalam manajemen rantai pasok,
penting untuk melihat secara komprehensif
tentang perkembangan, kontribusi, dan tren
dalam bidang ini. Dalam konteks ini, analisis
scientometric menjadi metode yang efektif
untuk mempelajari dan memahami literatur
iimiah yang telah dipublikasikan (Mingers &
Leydesdorff, 2015) dan (Barsan, 2021).

Penelitian dalam  bidang analisis
scientometrik menawarkan beberapa hal
yang menarik seperti membantu
mengidentifikasi tren penelitian dalam suatu
bidang (Ruiz-Rosero et al., 2019). Ini dapat
membantu para peneliti dan kebijakan dalam
memahami arah perkembangan ilmiah dan
mengantisipasi bidang penelitian yang
sedang berkembang, membantu
mengidentifikasi pusat keunggulan dalam
suatu bidang penelitian, dengan
menganalisis kolaborasi antara institusi atau
negara, serta pengaruh publikasi, dapat
diidentifikasi entitas yang memiliki kontribusi
signifikan dan berperan sebagai pusat
pengetahuan dalam bidang tertentu,
digunakan untuk mengevaluasi kinerja
peneliti secara kuantitatif. Metrik seperti
jumlah publikasi, jumlah kutipan, dan indeks
Hirsch dapat digunakan untuk
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membandingkan dan menilai kontribusi
peneliti dalam komunitas ilmiah (Li et al.,
2021) .

Dengan menggunakan metode dan alat
analisis scientometrik, kita dapat menggali
informasi berharga tentang kegiatan ilmiah,
kolaborasi, tren, dan dampak penelitian
dalam berbagai bidang ilmu. Informasi ini
dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan strategis, pengembangan
kebijakan, dan pemahaman yang lebih baik
tentang perkembangan ilmiah (Ruiz-Rosero
et al., 2019).

Analisis scientometrik melibatkan
penggunaan data bibliometrik yang diperoleh
dari sumber seperti basis data indeks kutipan,
seperti Web of Science atau Scopus.
Beberapa metrik yang sering digunakan
dalam analisis scientometrik mengacu
kepada Jumlah publikasi yang dihasilkan oleh
individu, Lembaga atau bidang penelitian
tertentu, Indeks Hirch (H-Indeks), faktor
dampak jurnal yang dihitung berdasarkan
jumlah kutipan serta kolaborasi, yang di ukur
berdasarkan kolaborasi antara peneliti,
Lembaga, atau negara yang mencakup
jumlah penulis per publikasi atau jumlah
kolaborasi antara Lembaga atau negara.
Kutipan Mengukur jumlah kutipan yang
diterima oleh publikasi tertentu. Metrik ini
memberikan gambaran tentang dampak atau
pengaruh publikasi dalam komunitas ilmiah
(Moral-Mufoz et al., 2020).

Dalam penelitian ini teknik pemetaan
scientometric digunakan untuk menemukan
kata kunci yang paling umum digunakan di
antara artikel yang diterbitkan. Hal pertama
yang dilakukan adalah mencari topik "big
data" dan "halal supply chain management" di
database Dimensions dan Crossef antara
tahun 2018-2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Olah data menggunakan basis data dari
Dimensions dan analisis VOSviewer dengan
tipe analisis pasangan bibliografi negara,
dengan pembatasan minimum lima dokumen
untuk tiap negara dan minimum sitasi nol,
terlseleksi 52 negara asal yang
mempublikasikan artikel terkait, penelitian
terbanyak dilakukan oleh peneliti dari
Malaysia disusul di posisi berikutnya India,
UK, china, US dan Indonesia di posisi ke
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enam, sedangkan berdasarkan jumlah sitasi
terbanyak terdapat pada artikel yang ditulis
oleh peneliti dari UK, disusul oleh Malaysia,
India, Itali, US dan china, Indonesia sendiri
berada pada urutan ke-13 dengan jumlah 710
sitasi. Selanjutnya “Total link strength" yang

merupakan salah satu indikator yang
digunakan dalam perangkat lunak
VOSviewer untuk mengukur kekuatan

hubungan antara dua item dalam peta
bibliometrik. Dalam konteks ini, "item" bisa
berupa penulis, dokumen, kata kunci, jurnal,
atau institusi, India, UK dan Malaysia adalah
tiga negara yang memiliki kekuatan
hubungan antara dua item dalam peta
bibliometrik yang paling tinggi.

Gambar Visualisasi Jaringan Pasangan

Bibliografi Negara
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Sumber: VoV (2024)
Penelitian terbaru mengenai analitika big
data dan rantai pasokan halal dilakukan oleh
para peneliti dari Saudi Arabia, Mesir,
Yordania, Vietnam, Serbia dan uzbekistan.
Hal ini dapat dilihat pada cluster yang
berwarna kuning yang dapat kita lihat pada
overlay visualization VOSviewer di bawah ini:
Gambar Visualisasi Overlay Pasangan
Bibliografi Negara
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Sumber : VOSviewer (2024)

Sementara dalam konteks visualisasi
peta density (density map) kita dapat melihat
beberapa negara yang memiliki warna kuning
terang, yang menunjukkan bahwa penelitian
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mengenai analitika big data dan rantai
pasokan halal banyak dilakukan dinegara-
negara tersebut.

Gambar Visualisasi Density Pasangan
Bibliografi Negara

Sumber : VOSviewer (2024)
Ditemukan 1.325 universitas dalam

pasangan bibliometrik  organization,
dengan pembatasan  masing-masing
universitas lima artikel ilmiah dan jumlah
minimal sitasi nol, didapatkan hasil 68
universitas diseluruh dunia yang menulis
artikel mengenai analitika big data dan
manajemen rantai pasokan halal, tiga
universitas di Malaysia (University Of
Malaya, University Malaysia Trengganu
dan National University Of Malaysia)
merupakan universitas-universitas yang
memiliki jumlah publikasi terbanyak,
dengan jumlah sitasi terbanyak pada
University Of Malaya dengan 1.283 sitasi.
Dalam VOSviewer, total link strength
membantu memvisualisasikan jaringan
dengan lebih jelas, memungkinkan
pengguna untuk mengidentifikasi
hubungan yang kuat dan pola kolaborasi
dalam data Dbibliometrik, universitas
dengan total link strenght tertinggi adalah
University Of Carthage Tunisia.
Gambar Visualisasi Jaringan Pasangan
Bibliografi Organisasi
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Sumber: VOSviewer (2024)
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Visualisasi overlay menunjukkan bahwa
dari rentang tahun penelitian (2018-2024)
penelitian terbaru mengenai analitika big data

dan manajemen rantai pasokan halal
dilakukan oleh  beberapa universitas,
diantaranya University Sains Malaysia,

Swansea University, Shenzen University,
University Of Science Of Tech, Jindal Global
University,  Universitas  Muhammadiyah
Malang, University Of Rome Vergata,
University Of Naples Federico, University Of
Sussex, London Metropolitas University,
University of Tehran, King Abdul Aziz

University dan Management Development
Institute.
Gambar Visualisasi overlay pasangan
bibliometrik Organisasi

Sumber:VOSviewer (2024)
Penulis mengelompokan 10 besar
universitas dengan sitasi terbanyak seperti
terlihat pada gambar dibawah ini :
Universitas Dengan Jumlah Sitasi
Terbanyak

Sumber:VOSviewer (2024)
Gambar 10 universitas
dengan jumlah penelitian terbanyak
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Sumber:VOSviewer (2024)
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Langkah selanjutnya adalah
mengelompokan bibliometrik berdasarkan
author ditemukan sebanyak 2.996 Authors di
seluruh  dunia, pasangan bibliometrik
berdasarkan authors dengan pembatasan
maksimal 25 artikel setiap authors dan
minimal lima artikel setiap authors, hasil
menunjukkan terdapat 32 Authors yang
memenuhi kualifikasi tersebut, dapat terlihat
pada gambar dibawah.

Visualisasi jaringan menunjukkan bahwa
Authors Rejeb, Abderahman dan Rejeb,
Karim menghasilkan artikel paling banyak,
hal tersebut dapat terlihat dari visualisasi
density yang sangat terang, termasuk juga
Rehman, Safique ur dan Khan, Sahbaz.
Gambar Visualisasi Density Authors

Sumber:VOSviewer (2024)

Gambar tabel dibawah menunjukkan 10
besar sitasi dari para authors, berturut-turut
sebagai berikut, rejeb, abderahman dengan
jumlah 26 publikasi dan di sitasi sebanyak
1.475 kali, selanjutnyaTtreiblmeir,Horst
dengan jumlah publikasi ilmiah 11 publikasi
dan disitasi sebanyak 1.059. keterangan
selanjutnya dapat kita lihat pada gambar
tabel dibawabh ini:

Gambar Tabel Authors dengan sitasi
terbanyak tahun 2018-2024

Citstions v Total link

strength
1475 1
1059

Author Documents

rejely, abderahman 26
tresblmaier, horst L
rejeh, karim 21 a07 1
zailani, suhaza 11 728
keogh, john g 12 682
480

480

oo, keng-boon 5
tan, garry wei-han 5
centobell, piera 7 441
cerchione, roberto 5 419
g

wanmanesh, mohammad

Sumber:VOSviewer (2024)
Hasil bibliometrik selanjutnya adalah jurnal
dimana artikel-artikel tersebut dipublikasikan,
berdasarkan pasangan bibliometrik dengan
unit analisis source atau jurnal publikasi,
ditemukan 463 Jurnal publikasi limiah,
dengan pembatasan minimum lima dokumen
untuk setiap Jurnal, maka ditemukan
sebanyak 34 jurnal publikasi ilmiah.

2190
BG39
7420
2491
7157
1420
1420
2854
1803
6060
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Dapat kita lihat bahwa jurnal
sustainability dan Journal of islamic
marketing memiliki bulatan paling besar,
hal ini menunjukkan bahwa kedua jurnal
tersebut paling banyak menerbitkan artikel
ilmiah terkait analitika big data dan
manajemen rantai pasokan halal,
selanjutnya ada british food jurnal dan
jurnal technological forecasting.

Gambar Visualisasi Jaringan Pasangan
Biblioghapic
dengan Unit Analisis Source

Sumber:VOSviewer (2024)

Pada tabel dibawah dapat kita lihat
jumlah sitasi terbanyak berturut-turut mulai
dari jurnal sustainability dengan 1.817
sitasi dari 53 artikel ilmiah yang
dipublikasikan, selanjutnya jurnal
technological forecasting and social
change dengan jumlah sitasi sebanyak
776 dari 14 artikel ilmiah yang
dipublikasikan, data selanjutnya dapat
sama-sama kita lihat pada gambar tabel
dibawah ini:

Tabel Jurnal Publikasi

S Total link

Dacuments Citations V.
strength

british foed jo

Sumber:VOSviewer (2024)

KESIMPULAN

Penelitian ini, membahas mengenai
publikasi terkait analitika big data dan
manajemen rantai pasokan halal yang
diambil dari database dimensions
dianalisis dan divisualisasikan melalui
metode analisis bibliometrik deskriptif dan

evaluative seperti pasangan bibliografi
negara, pasangan bibliografi Lembaga,
pasangan bibliografi jurnal, pasangan
bibliografi publikasi, pasangan bibliografi
penulis, dan kemunculan Bersama kata
kunci penulis.

Visualisasi Jaringan Pasangan
Bibliografi Negara penelitian terbanyak
dilakukan di Malaysia, India, UK, China,
US dan Indonesia. Pasangan Bibliografi
organisasi  University = Of  Malaya,
University Malaysia Trengganu, National
University Of Malaysia, University Of
Chartage dan Scezenyi Istvan University.
Hasil pencarian dengan pasangan
bibliografi jurnal penelitian terbanyak
dilakukan pada jurnal Sustainability dan
Journal of Islamic Marketing.

IMPLIKASI DAN
KETERBATASAN

Penulis mengharapkan, penelitian
ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya terutama terkait
dengan analitika big data dan manajemen
rantai pasokan halal, terkait dengan
negara mana saja yang penelitinya
konsisten melakukan penelitian mengenai
bidang-bidang tersebut termasuk
universitas, penulis dan jurnal yang
mempublikasikannya.

Belum banyak ditemukan penelitian
yang mengkaitkan antara analitika big data
dan manajemen rantai pasokan halal,
tulisan ini diharapkan memberikan
gambaran kepada para peneliti di dunia
yang memiliki ketertarikan dalam bidang
analitika big data dan manajemen rantai
pasokan halal.
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